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ABSTRAK

Dian Fitri Yanti: 2010-18378. Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi
Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) Bertampilan Komik pada Materi
Fotosintesis untuk SMP.

Penuntun praktikum pada materi fotosintesis untuk SMP yang biasa
beredar belum menggunakan pendekatan keterampilan proses sains. Penuntun
praktikum yang beredar baru berupa uraian saja sehingga siswa kurang tertarik
untuk membacanya. Oleh karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan penuntun praktikum berbasis keterampilan proses sains bertampilan
komik pada materi fotosintesis untuk SMP, serta untuk mengetahui tingkat
validitas dan praktikalitasnya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan
tiga tahap dari 4-D model (define, design, dan develop). Subjek penelitian 5 orang
validator (3 orang dosen biologi dan 2 orang guru biologi), serta 20 siswa SMPN
1 2X11 Kayutanam. Data penelitian adalah data primer yang diperoleh dari angket
validitas dan praktikalitas.

Dari penelitian dihasilkan produk berupa penuntun praktikum berbasis
keterampilan proses sains bertampilan komik dengan nilai validitas sebesar
83,94% yang berarti dinyatakan valid oleh validator, baik dari aspek kelayakan
isi, kebahasaan, penyajian, maupun aspek kegrafikan. Penuntun praktikum yang
dihasilkan memiliki nilai praktikalitas sebesar 81,25% oleh guru dan 98,89% oleh
siswa. Hal ini berarti penuntun praktikum dinyatakan praktis oleh guru dan dan
sangat praktis oleh siswa dari segi kemudahan penggunaan, waktu pembelajaran,
dan manfaat. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penuntun praktikum
yang dihasilkan telah valid dan praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan manusia untuk
mengembangkan seluruh potensi dirinya sehingga menjadi manusia yang
berkualitas. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik
secara aktif mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Kualitas pendidikan perlu ditingkatkan, agar peserta didik dapat
mengembangkan seluruh potensi dirinya. Salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan adalah dengan menggunakan media pembelajaran secara
efektif, karena media dapat membantu pencapaian hasil belajar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sanaky (2009: 38) yang menyatakan bahwa media memiliki
fungsi dan kegunaan yang sangat penting untuk membantu kelancaran proses
pembelajaran dan efektivitas pencapaian hasil belajar.

Media pembelajaran yaitu segala bentuk peralatan yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dan berfungsi untuk menyampaikan isi pembelajaran.
Media pembelajaran tersebut dapat berupa modul, LKS, handout, chart, vidio,
buku siswa, penuntun praktikum, buku kerja dan lain-lain. Media pembelajaran

dibutuhkan dalam setiap mata pelajaran, termasuk mata pelajaran biologi.



Biologi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang dipelajari pada
setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar dan sekolah menengah pertama
yang dicakup dalam mata pelajaran IPA, sampai tingkat sekolah menengah atas
dalam mata pelajaran biologi. Pembelajaran biologi harus dilakukan secara
bermakna agar siswa dapat memahami ilmu biologi dengan baik. Rustaman
(2005: 86) menyatakan bahwa, “Belajar biologi secara bermakna baru akan
dialami oleh siswa apabila siswa terlibat aktif secara intelektual, manual, dan
sosial”. Salah satu cara yang dilakukan agar siswa dapat belajar biologi secara
bermakna adalah dengan pendekatan keterampilan proses. Kegiatan praktikum
merupakan salah satu keterampilan proses yang diperoleh siswa dalam
pembelajaran biologi.

Praktikum merupakan kegiatan pengamatan maupun percobaan yang
dilakukan untuk menemukan maupun membuktikan teori yang ada pada materi.
Praktikum bertujuan untuk menemukan teori apabila praktikum dilaksanakan
sebelum materi disajikan, sedangkan praktikum bertujuan untuk membuktikan
teori apabila dilaksanakan setelah materi disajikan. Kegiatan praktikum juga
bertujuan sebagai latihan untuk kompetensi psikomotor siswa. Berkaitan dengan
hal ini, pada kegiatan praktikum, siswa dilibatkan secara aktif dan diberikan
kesempatan untuk belajar secara mandiri, seperti mengenal alat, melakukan
percobaan, hingga menemukan kesimpulan dari kegiatan praktikum yang
dilaksanakan.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMPN 1 Kayu Tanam pada

tanggal 7 April 2014, terungkap bahwa pada kegiatan praktikum siswa



memberikan respon yang baik. Namun berdasarkan angket yang penulis berikan
kepada 30 orang siswa SMP Negeri 1 Kayu Tanam (Lampiran 1), dan hasil
analisisnya (Lampiran 2) terlihat bahwa 57% siswa menyatakan bahwa mereka
pernah menggunakan penuntun praktikum, tetapi hanya pada materi mikroskop
saja, sedangkan pada materi praktikum yang lain siswa belum menggunakan
penuntun praktikum. Seminggu sebelum praktikum dilaksanakan, guru
mengumumkan pada siswa apa saja alat dan bahan yang akan digunakan dan
dibawa pada saat praktikum. Guru menjelaskan bagaimana tata cara pelaksanaan
praktikum pada hari dilaksanakannya praktikum, sebelum praktikum dimulai,
sehingga menyebabkan waktu praktikum menjadi banyak terpakai. Selain itu di
saat praktikum situasi laboratorium menjadi tidak kondusif karena siswa yang
berulang kali bertanya mengenai langkah-langkah yang harus mereka lakukan,
karena mereka tidak dapat memahami langsung pada saat guru menjelaskan di
awal, tentu saja hal ini membuat kelas menjadi ribut, waktu banyak terbuang, dan
gurupun kewalahan dalam melayani pertanyaan siswa.

Salah satu materi pembelajaran yang dipraktikumkan dalam biologi adalah
materi fotosintesis dengan kegiatan praktikum mengamati pembebasan oksigen
pada proses fotosintesis dan pengaruh cahaya terhadap fotosintesis. Berdasarkan
observasi penulis, siswa masih banyak yang belum mengenal alat dan bahan yang
akan digunakan dalam kegiatan praktikum, dan juga belum adanya panduan untuk
melaksanakan praktikum pada materi tersebut. Oleh karena itu, agar siswa dapat
mempelajari dan memahami sendiri apa saja alat dan bahan serta bagaimana

langkah kerja yang harus dilakukan sebelum praktikum dilaksanakan diperlukan



penuntun praktikum. Hal ini didukung oleh hasil analisis angket yang
menunjukkan 93% siswa menyatakan bahwa penuntun praktikum sangat
bermanfaat dalam membantu kelancaran kegiatan praktikum (Lampiran 2).
Selain itu, penuntun praktikum juga berguna memandu siswa untuk melatih
kemampuan psikomotornya secara mandiri. Panduan untuk melakukan praktikum
dapat berupa penuntun praktikum maupun lembar kerja praktikum.

Penuntun praktikum yang cocok wuntuk siswa SMP berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan di atas adalah penuntun praktikum berbasis
keterampilan proses sains (KPS) bertampilan komik. Keterampilan proses sains
dipilih sebagai landasan pembuatan penuntun praktikum karena pada pendekatan
KPS siswa diberikan kesempatan untuk langsung terlibat dalam aktivitas dan
pengalaman ilmiah, sehingga siswa akan lebih menghayati pembelajaran. Selain
itu pendekatan KPS memberikan langkah-langkah ilmiah yang jelas sehingga
siswa menjadi terarah dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Penuntun
praktikum berbasis KPS selain memudahkan siswa untuk memahami prosedur
praktikum juga dapat melatih siswa untuk memiliki kemampuan memprediksi,
melakukan  eksperimen, mengkomunikasikan data  hasil = percobaan,
menginterpretasikan data, serta menarik kesimpulan dari kegiatan praktikum yang
telah dilaksanakan, tidak seperti penuntun praktikum yang ada sebelumnya yang
hanya sekedar melaksanakan kegiatan praktikum, tetapi juga dilatih untuk
memiliki keterampilan proses sains.

Penuntun praktikum dengan tampilan komik dipilih karena berdasarkan

observasi yang penulis lakukan, terlihat bahwa dari 30 orang siswa, 87% siswa



menyatakan bahwa panduan praktikum yang pernah diberikan guru pada
praktikum mikroskop cenderung berbentuk uraian (Lampiran 2). Agar siswa
memahami langkah-langkah yang diuraikan, maka sebelum praktikum diperlukan
adanya demonstrasi oleh guru. Hal ini secara langsung menimbulkan
ketidakefektifan dan efisiensi penggunaan waktu. Oleh karena itu perlu
dikembangkan penuntun praktikum yang mengilustrasikan langkah-langkah atau
tahap-tahap pelaksanaan praktikum. Hal ini dapat diwujudkan dengan
mengembangkan penuntun praktikum bertampilan komik. Penuntun praktikum
bertampilan komik menampilkan langkah-langkah praktikum dalam bentuk cerita
singkat dengan menampilkan gambar untuk memperjelas langkah-langkah
praktikum, sehingga siswa mudah memahaminya.

Penuntun praktikum bertampilan komik diperkirakan sangat cocok dan
memudahkan siswa melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan praktikum, termasuk
untuk kegiatan praktikum pada materi fotosintesis. Komik dipilih karena siswa
SMP yang usianya dikategorikan sebagai remaja awal pada umumnya
menyenangi komik sebagai bacaannya. Hal ini secara rinci terungkap dari hasil
analisis 30 angket respon siswa terhadap penuntun praktikum (Lampiran 2),
terlihat bahwa 73% siswa menyatakan senang membaca komik. Siswa senang
membaca komik karena komik tidak membosankan untuk dibaca. Komik
menampilkan kualitas gambar dan warna yang bervariasi, serta cerita yang ringkas
namun kuat. Hal ini tidak seperti penuntun yang pernah digunakan siswa yang
tidak berwarna dan tidak menarik. Komik akan dominan dimunculkan pada

bagian pengenalan alat dan bahan serta cara kerja praktikum.



Penuntun praktikum diberikan pada siswa sebelum kegiatan praktikum
dilaksanakan, yaitu pada hari sebelum praktikum dilaksanakan. Tujuannya adalah
agar siswa mempersiapkan dirinya secara mandiri untuk melaksanakan praktikum
dengan membaca penuntun praktikum. Siswa akan mengetahui apa saja alat dan
bahan yang digunakan serta cara kerja praktikum karena pada penuntun praktikum
dicantumkan alat dan bahan serta cara kerja yang dilengkapi dengan gambar.
Waktu praktikum akan menjadi efektif karena siswa sudah memahami prosedur
praktikum, sehingga siswa tidak perlu bertanya secara berulang-ulang.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan keterampilan proses sains dan
komik sudah pernah dilakukan sebelumnya. Fajriati (2013) telah menghasilkan
penuntun praktikum berorientasi pendekatan proses sains pada materi sistem
pernapasan untuk siswa SMA kelas XI dengan kriteria valid dan praktis.
Miansyah (2013) telah menghasilkan modul berorientasi pendekatan keterampilan
proses sains pada materi fungi untuk SMA dengan kriteria valid dan praktis.
Penelitian yang berkaitan dengan komik antara lain Sari (2011) telah
menghasilkan media komik berwarna pada materi sistem pencernaan manusia
untuk SMP kelas VII Semester 1 berdasarkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan dengan kriteria valid dan sangat praktis, selain itu Arianti (2012) telah
mengahasilkan komik berwarna berbasis Contextual Learning (CL) yang
dilengkapi peta konsep pada materi pertumbuhan dan perkembangan untuk SMP
yang valid dan sangat praktis. Namun berdasarkan pengamatan terbatas penulis,
belum tersedia penuntun praktikum berbasis KPS bertampilan komik pada materi

fotosintesis untuk SMP yang valid dan praktis.



Berdasarkan uraian tersebut, penulis telah mengembangkan penuntun
praktikum biologi berbasis KPS bertampilan komik pada materi fotosintesis untuk
SMP yang valid dan praktis.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut ini.

1. Siswa tidak memahami langkah kerja praktikum biologi.

2. Belum adanya penuntun praktikum pada materi fotosintesis untuk SMP.

3. Belum adanya penuntun praktikum berbasis KPS pada materi fotosintesis
untuk SMP.

4. Belum tersedianya penuntun praktikum bertampilan komik.

5. Belum tersedianya penuntun praktikum biologi bernuansa KPS bertampilan
komik pada materi fotosintesis untuk SMP yang valid dan praktis.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, penulis membatasi permasalahan pada belum tersedianya penuntun
praktikum bernuansa KPS bertampilan komik pada materi fotosintesis untuk SMP
yang valid dan praktis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana menghasilkan penuntun praktikum bernuansa KPS bertampilan

komik pada materi fotosintesis untuk SMP?



2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas penuntun praktikum bernuansa
KPS bertampilan komik pada materi fotosintesis untuk SMP?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini sebagai berikut.
1. Menghasilkan penuntun praktikum bernuansa KPS bertampilan komik pada
materi fotosintesis untuk SMP.
2. Mengetahui validitas dan praktikalitas penuntun praktikum bernuansa KPS
bertampilan komik pada materi fotosintesis untuk SMP.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut ini.
1. Bagi guru, dapat membantu dalam mengarahkan kegiatan praktikum
2. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam memahami materi yang akan
dipraktikumkan
3. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri di bidang
penelitian, serta sebagai media yang nantinya dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.
4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi dan bahan masukan untuk
penelitian lebih lanjut dalam pengembangan bahan ajar di sekolah.
G. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan adalah penuntun praktikum bernuansa KPS
bertampilan komik pada materi fotosintesis untuk SMP yang valid dan praktis.
Penuntun praktikum ini dibuat dengan berbasis KPS yang melatih siswa untuk

memiliki kemampuan memprediksi, melakukan eksperimen, mengkomunikasikan



hasil eksperimen, menginterpretaskani data, dan menarik kesimpulan. Penuntun
praktikum ini merupakan panduan praktikum yang tidak hanya berisi tulisan saja,
tetapi juga bertampilan komik. Komik ditampilkan pada bagian alat dan bahan
serta cara kerja. Penuntun praktikum disajikan dalam bentuk komik bertujuan agar
siswa mudah memahami langkah-langkah praktikum dan tertarik untuk
membacanya, selain itu penuntun praktikum juga menampilkan gambar-gambar
nyata berupa foto agar siswa lebih mudah memahami langkah-langkah praktikum.

Penuntun praktikum yang dihasilkan disesuaikan dengan kurikulum 2013,
dengan Kompetensi Inti (KI) 4 yaitu Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori, dan Kompetensi Dasar (KD) 4.8 yaitu melakukan
pengamatan atau percobaan sederhana untuk menyelidiki proses fotosintesis pada
tumbuhan hijau.

Penuntun praktikum ini bertujuan untuk memudahkan siswa melatih
pengetahuan, keterampilan serta sikap siswa melalui kegiatan praktikum dalam

keterampilan proses sains.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Dihasilkan penuntun praktikum biologi berbasis keterampilan proses sains
(KPS) bertampilan komik pada materi fotosintesis untuk SMP dengan nilai
83,94%, yang valid dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan
visualisasi.

2. Dihasilkan penuntun praktikum biologi berbasis keterampilan proses sains
(KPS) bertampilan komik pada materi fotosintesis untuk SMP dengan nilai
84,03%, yang praktis oleh guru dan 98,89% oleh siswa dengan kategori
sangat praktis dari segi kemudahan penggunaan, waktu pembelajaran dan

manfaat.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
menyarankan hal-hal berikut.

1. Guru dan siswa SMP dapat menggunakan penuntun praktikum biologi
berbasis keterampilan proses sains (KPS) bertampilan komik pada materi
fotosintesis.

2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji efektivitas
untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan penuntun praktikum ini

dalam pembelajaran.
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